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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Pembelajaran dalam Penelitian
a. Kegiatan Pendahuluan 
Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan sebelumnya, pelaksanaan ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu kegiatan awal (adanya apersepsi dan motivasi siswa), kegiatan inti (proses belajar mengajar) dan kegiatan penutup (kesimpulan materi yang diajarkan) yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran. Sebelum melaksanakan pertemuan pertama, peneliti terlebih dahulu memberikan pengetahuan dan penjelasan kepada siswa kelas eksperimen tentang model pembelajaran snowball throwing meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari mengenai akhlak terpuji meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub. 
Kegiatan pendahuluan pada pertemuan pertama kelas eksperimen,  dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2016 pukul 8.20 s/d 9.40 WIB, sebelum memulai pembelajaran, peneliti terlebih dahulu membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa lalu peneliti perkenalan diri kepada siswa. Pada pertemuan pertama ini, peneliti juga melakukan tes awal (pretest), yang diikuti oleh 40 siswa. Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar akidah akhlak awal siswa sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing. 
                                     Tabel 1.1
            Hasil pretest kelas eksperimen (VIII.D)

	No
	Kelas eksperimen
	Pretest 

	1
	Aditya Permana
	70

	2
	Afrina Yuliandri
	60

	3
	Ahmad Farras Zhillan
	50

	4
	Ahmad Jazali
	90

	5
	Ahmad Yuis Pratama
	70

	6
	Anadifa Bilqis
	60

	7
	Andre Fransisco
	65

	8
	Annisa Tsabita
	65

	9
	Ayu Sri Hermawan
	55

	10
	Djodi Aksan
	65

	11
	Edho Delpiero
	45

	12
	Farda El Chalish
	40

	13
	Fatima Hannani Rambe
	75

	14
	Imam Noviansyah
	65

	15
	Inacia Febryna Salsabila
	65

	16
	Irma Safrilia
	70

	17
	Kms.M. Febriansyah
	55

	18
	M. Hidayat Perawi Almahadits
	65

	19
	M. Raffi Al-Furqon
	65

	20
	Meysilina
	60

	21
	Muhammad Afif
	60

	22
	Muhammad Hafizh Ravyaldho
	55

	23
	Muhammad Rifki Aryand
	55

	24
	Muhammad Syukri Muazirin Lais
	60

	25
	Mumtahanah Ceisa Herlan
	85

	26
	Mutia Putri Amelia
	45

	27
	Naswa Nandira Putri
	65

	28
	Natasya Arobia Husaini
	70

	29
	Natsya Rifda Hanifah
	85

	30
	Nyimas Fakhriah
	55

	31
	Nyimas Naura Nadifha
	65

	32
	Raihan Okta Fatrinanda
	70

	33
	Ricky Merdian
	45

	34
	Riskia Meriandika Sari
	65

	35
	Saliyya Elkayyisa Luthfia
	55

	36
	Silvia Dwi Wahyuningsih
	70

	37
	Sri Rahmawati
	60

	38
	Syafira Mulya Tuahna
	75

	39
	Tengku Kana Azelia Az-Zahra
	65

	40
	Tri Qurrotul Aini
	40



Begitu juga kegiatan pendahuluan pada pertemuan pertama kelas kontrol,  yang dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2016 hari senin pukul 10.00 s/d 11.20 WIB, peneliti juga memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada siswa, setelah itu peneliti mengabsen siswa, dan pada saat itu semua siswa hadir. Pada pertemuan pertama ini, sama dengan kelas eksperimen, peneliti melakukan tes awal.  
                                     Tabel 1.2
            Hasil pretest kelas kontrol (VIII.B)

	No
	Kelas kontrol
	Pretest 

	1
	Ahmad Doni
	55

	2
	Ahmad Fauzan Azmi
	75

	3
	Ahmad Ijtihadi Nata
	30

	4
	Ahmad Nafidzulfkhri
	55

	5
	Ananda Rizky Utami
	55

	6
	Anjana Faniliska Inayah
	60

	7
	Evita Rizky Kurniati 
	60

	8
	Fessya Fatriyah
	60

	9
	Fitriyanti Rizky.R
	45

	10
	Ghaliyatul Ningtiyas
	50

	11
	Hanif Azfa Sadifatiasmi
	45

	12
	Irvansyah Yahyah.S
	75

	13
	Izzati Millah Hanifah
	25

	14
	Jemmy Saputra
	60

	15
	Jessica Meyra Putri
	60

	16
	Martino Fitra .M
	60

	17
	Meilinda Azzahra
	30

	18
	Meilinda Tripasma.P
	60

	19
	Meilisa Parttikasari
	70

	20
	Muhammad Ahsani .T
	50

	21
	M. Ariq Dhiyaulhaqa
	85

	22
	M. Fajar Aditya Zain
	40

	23
	M. Roihan
	60

	24
	M. Yusuf
	55

	25
	M. Zidan Akmal
	50

	26
	Mukharomah Ananda 
	65

	27
	Nabellah 
	75

	28
	Patricia Pangesti
	45

	29
	Rabiatul Munawaroh
	80

	30
	Rafika Luthfiani
	50

	31
	Regina Franiditia
	50

	32
	Reydithia Febriano .C
	55

	33
	Ricka Ramadonia
	30

	34
	Rindi Ani
	50

	35
	Salwah Humairoh
	75

	36
	Seki Pronika
	65

	37
	Shaffa
	40

	38
	Aulia Rizky Ramadhani
	40

	39
	Sri Rahmawati
	30



Pada pertemuan kedua kelas eksperimen kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2016 hari senin pukul 8.20 s/d 9.40 WIB, peneliti terlebih dahulu mengabsen siswa, dan pada saat itu semua siswa hadir. Pada pertemuan kedua ini kelas eksperimen, peneliti melakukan tes akhir (posttest). Untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar akidah akhlak siswa setelah mendapatkan perlakuan yaitu model pembelajaran snowball throwing. Dan begitu juga pada pertemuan kedua kelas kontrol pada tanggal 15 Februari 2016 pukul 10.00 s/d 11.20 WIB. Sama seperti kelas eksperimen, sebelum melakukan kegiatan belajar terlebih dahulu mengabsen dan hari itu semua siswa pada kelas kontrol juga hadir semua. Lalu pada pertemuan kedua ini kelas kontrol, peneliti melakukan tes akhir (posttest). 
b. Kegiatan inti
Pada pertemuan pertama kegiatan inti kelas eksperimen, peneliti menjelaskan materi tentang akhlak terpuji meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub. Lalu peneliti melaksanakan model pembelajaran snowball throwing. Peneliti membagi siswa menjadi empat kelompok dengan jumlah sepuluh orang tiap kelompok. 
Sebelum mengerjakan tugas kelompoknya peneliti memberikan pertanyaan mendasar kepada siswa yang telah berada dalam kelompoknya masing-masing. Pertanyaannya adalah apa yang kalian ketahui tentang nabi Yunus dan nabi Ayyub? Disini peneliti berusaha mencari informasi apakah siswa tahu dengan sosok nabi Yunus dan nabi Ayyub. Siswa bernama Silvia Dwi Wahyuningsih menjawab “ orang yang sabar”, ada yang menjawab orang yang bertakwa kepada Allah dan ada yang menjawab sosok yang penuh dengan religious. Jawaban mereka sebenarnya kurang lebih sudah mendekati benar walaupun mereka belum dapat menjabarkan dengan pasti, namun setidaknya mereka sudah dapat membayangkan siapa itu nabi Yunus dan nabi Ayyub. Setelah itu peneliti menjelaskan bahwa setelah ini mereka akan mengerjakan tugas kelompoknya yang berdasarkan model pembelajaran snowball throwing. Pada proses ini memang keadaan kelas agak ricuh dikarenakan semua siswa mengeluarkan pendapatnya yang nantinya akan mereka simpulkan dan diberikan pada peneliti. Berhubung waktunya yang sempit maka proses kerja kelompok ini peneliti membatasi waktunya selama 20 menit. Di tahap ini peneliti juga memonitor terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan kerja kelompoknya. 
Lalu pertemuan pertama kegiatan inti pada kelas kontrol, peneliti meminta siswa untuk membuka buku paket tentang materi yang akan dipelajari yaitu akhlak terpuji meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub. Pada pertemuan ini peneliti menjelaskan materi pembelajaran dengan menuliskan di papan tulis serta menjelaskannya dengan ceramah. 
Selanjutnya, peneliti meminta siswa untuk mencatat apa yang telah dijelaskan di papan tulis. Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, tapi kebanyakan siswanya ribut sendiri-sendiri dan ada juga yang mengantuk. Selanjutnya, peneliti mencari jawabannya sambil bekerja sama dengan peserta didik agar mereka juga ikut berfikir. Itu dikarenakan peneliti mencari solusi supaya peserta didik tidak bosan, namun masih saja ada siswa yang terlihat tidak semangat untuk mengikuti pelajaran. Hanya di menit pertama saja siswa masih terlihat bersemangat, namun mulai menginjak menit selanjutnya konsentrasi siswa tidak fokus lagi pada pelajaran. 
Pada pertemuan kedua kegiatan inti kelas eksperimen, peneliti mengulas kembali materi minggu lalu tentang akhlak terpuji meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub, dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang langsung dijawab siswa. Ini bertujuan untuk mengetahui daya ingat siswa tentang materi yang telah diberikan minggu lalu. Dan untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar akidah akhlak siswa setelah mendapatkan perlakuan yaitu model pembelajaran snowball throwing, peneliti melakukan tes akhir (posttest).
                                     Tabel 1.3
            Hasil postest kelas eksperimen (VIII.D)

	No
	Kelas eksperimen
	Posttest 

	1
	Aditya Permana
	70

	2
	Afrina Yuliandri
	85

	3
	Ahmad Farras Zhillan
	75

	4
	Ahmad Jazali
	100

	5
	Ahmad Yuis Pratama
	80

	6
	Anadifa Bilqis
	75

	7
	Andre Fransisco
	80

	8
	Annisa Tsabita
	100

	9
	Ayu Sri Hermawan
	90

	10
	Djodi Aksan
	85

	11
	Edho Delpiero
	80

	12
	Farda El Chalish
	90

	13
	Fatima Hannani Rambe
	80

	14
	Imam Noviansyah
	100

	15
	Inacia Febryna Salsabila
	95

	16
	Irma Safrilia
	90

	17
	Kms.M. Febriansyah
	90

	18
	M. Hidayat Perawi Almahadits
	95

	19
	M. Raffi Al-Furqon
	100

	20
	Meysilina
	90

	21
	Muhammad Afif
	90

	22
	Muhammad Hafizh Ravyaldho
	90

	23
	Muhammad Rifki Aryand
	85

	24
	Muhammad Syukri Muazirin Lais
	85

	25
	Mumtahanah Ceisa Herlan
	95

	26
	Mutia Putri Amelia
	85

	27
	Naswa Nandira Putri
	85

	28
	Natasya Arobia Husaini
	90

	29
	Natsya Rifda Hanifah
	85

	30
	Nyimas Fakhriah
	95

	31
	Nyimas Naura Nadifha
	85

	32
	Raihan Okta Fatrinanda
	85

	33
	Ricky Merdian
	90

	34
	Riskia Meriandika Sari
	100

	35
	Saliyya Elkayyisa Luthfia
	95

	36
	Silvia Dwi Wahyuningsih
	90

	37
	Sri Rahmawati
	85

	38
	Syafira Mulya Tuahna
	95

	39
	Tengku Kana Azelia Az-Zahra
	80

	40
	Tri Qurrotul Aini
	80



Dan begitu juga pada pertemuan kedua kegiatan inti kelas kontrol, peneliti mengulas kembali materi minggu lalu tentang akhlak terpuji meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub, dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang langsung dijawab siswa. Ini bertujuan untuk mengetahui daya ingat siswa tentang materi yang telah diberikan minggu lalu. Dan untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar akidah akhlak siswa peneliti melakukan tes akhir (posttest).[footnoteRef:2] [2:  Hasil penelitian di MTs Negeri 1 Palembang Pada Tahun 2016 ] 

                                    Tabel 1.4
            Hasil postest kelas kontrol (VIII.B)

	No
	Kelas kontrol
	Posttest 

	1
	Ahmad Doni
	70

	2
	Ahmad Fauzan Azmi
	75

	3
	Ahmad Ijtihadi Nata
	85

	4
	Ahmad Nafidzulfkhri
	60

	5
	Ananda Rizky Utami
	90

	6
	Anjana Faniliska Inayah
	65

	7
	Evita Rizky Kurniati 
	70

	8
	Fessya Fatriyah
	80

	9
	Fitriyanti Rizky.R
	70

	10
	Ghaliyatul Ningtiyas
	75

	11
	Hanif Azfa Sadifatiasmi
	50

	12
	Irvansyah Yahyah.S
	75

	13
	Izzati Millah Hanifah
	80

	14
	Jemmy Saputra
	70

	15
	Jessica Meyra Putri
	70

	16
	Martino Fitra .M
	85

	17
	Meilinda Azzahra
	65

	18
	Meilinda Tripasma.P
	65

	19
	Meilisa Parttikasari
	70

	20
	Muhammad Ahsani .T
	75

	21
	M. Ariq Dhiyaulhaqa
	75

	22
	M. Fajar Aditya Zain
	70

	23
	M. Roihan
	75

	24
	M. Yusuf
	75

	25
	M. Zidan Akmal
	85

	26
	Mukharomah Ananda 
	75

	27
	Nabellah 
	75

	28
	Patricia Pangesti
	70

	29
	Rabiatul Munawaroh
	85

	30
	Rafika Luthfiani
	75

	31
	Regina Franiditia
	75

	32
	Reydithia Febriano .C
	65

	33
	Ricka Ramadonia
	60

	34
	Rindi Ani
	60

	35
	Salwah Humairoh
	65

	36
	Seki Pronika
	70

	37
	Shaffa
	80

	38
	Aulia Rizky Ramadhani
	70

	39
	Sri Rahmawati
	75



c. Kegiatan penutup
Pada pertemuan pertama kegiatan penutup kelas eksperimen, setelah peneliti mengadakan pretest pada peserta didik, lalu di sisa waktu yang tersisa peneliti memberi motivasi dan sambil bertukar pikiran pada siswa. Dan sebelum mengakhiri pelajaran peneliti mengingatkan peserta didik untuk belajar di rumah. Lalu peneliti mengakhri pertemuan pertama dengan mengucapkan salam. Dan begitu juga kegiatan penutup pertemuan pertama pada kelas kontrol . 
Lalu pada pertemuan kedua kegiatan penutup kelas eksperimen, setelah tugas kelompok selesai dikerjakan dan postestnya juga sudah selesai, peneliti dan peserta didik pada akhir pembelajaran melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas kelompok yang sudah dijalankan. Peneliti membagikan permen sebagai refleksi dan peneliti meminta peserta didik untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan tugas kelompok. Pada kali ini peneliti menunjuk satu siswa untuk mengemukakan perasaannya setelah mengerjakan tugas kelompok. Siswa tersebut adalah  Muhammad Afif. “ saya merasa bersemangat buk pada pembelajaran ini “. Lalu setelah itu peneliti menunjuk lagi siswa yang mau menyimpulkan materi pada hari itu. Setelah salah satu siswa menyimpulkan, peneliti menguatkan lagi simpulan pada hari itu lalu peneliti mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
Dan pada pertemuan kedua kegiatan penutup kelas kontrol, setelah semua siswa mencatat dan menyelesaikan soal postestnya, peneliti melakukan refleksi juga pada kelas kontrol semua siswa di beri permen dan di minta pendapatnya apa perasaannya setelah mengikuti pelajaran hari ini, apakah ada kesulitan untuk menangkap pelajaran. Siswa tersebut adalah Ahmad Doni. “ Iya buk, saya merasa jenuh dan mengantuk pada saat belajar tadi jadinya materi sulit saya terima, ingatnya hanya sebentar saja lalu saya lupa dengan materi yang disampaikan tadi “. Dan setelah peneliti mendengar ungkapan siswa terhadap proses belajar yang telah mereka lalui, peneliti memberi motivasi dan semangat kepada mereka supaya jangan hanya mengandalkan pelajaran dari guru saja tapi perlu di ulang lagi di rumah dan banyak-banyak membaca. Setelah itu peneliti menyimpulkan materi yang sudah dijelaskan lalu mengakhiri pelajaran dengan mengucakan salam.[footnoteRef:3]    [3:  Ibid., ] 

2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas Data Tes Kelas
Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya penyebaran data tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Pengujian normalitas data dihitung menggunakan rumus Chi-Kuadrat.
1) Uji Normalitas Data Tes Kelas VIII.D (eksperimen)
Langkah-langkah untuk menguji normalitas data tes pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
a) Menyusun tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
(1) Menghitung jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
    = 1 + 3,3 log 40
    = 1 + 3,3 (1,60)
    = 1 + 5,28
	= 6,28
Untuk mempermudah menyusun tabel distribusi frekuensi peneliti menggunakan jumlah kelas interval sebanyak 7
(2) Menghitung rentang data
Rentang data = skor terbesar – skor terkecil
		       = 100 – 70 = 30
(3) Menghitung panjang kelas
Panjang kelas  = 
		        =  = 4,28 = 5
Untuk mempermudah menyusun tabel distribusi frekuensi, penelitti menggunakan panjang kelas 5.
(4)  Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 2.1
Daftar Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
	Kelas 
Interval
	Fi
	Xi
	Xi2
	F.Xi
	F. Xi2

	69-73
	1
	71
	5041
	71
	5041

	74-78
	2
	76
	5776
	152
	5776

	79-83
	6
	81
	6561
	486
	26244

	84-88
	10
	86
	7396
	860
	73960

	89-93
	10
	91
	8281
	910
	82810

	94-98
	6
	96
	9216
	576
	27648

	99-103
	5
	101
	10201
	505
	51005

	Jumlah
	40
	602
	52472
	3560
	272284




b) Menghitung nilai rata-rata X dari data kelompok
Dari tabel distribusi frekuensi diatas, dapat dicari nilai rata-ratanya dengan nama seperti berikut ini :
Me = 
      =  
      = 89
c) Menghitung standar deviasi
S2 = 
     = 
     =   
     = 
     = 78,52
d) Menguji normalitas data dengan rumus Z-score
(1) Menentukan batas kelas
Batas kelas yaitu : 68,5 , 73,5 , 78,5 , 83,5 , 88,5 , 93,5 , 98,5, 103,5
(2) Mencari nilai Z-score
Z = 
   = 
   = 
   = -0,26
(3) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal
-0,26 = 0,1026
(4) Mencari luas kelas interval
0,1026 -  0,0753 = 0,0273
(5) Tabel frekuensi yang diharapkan (fe)
Tabel 2.2
Frekuensi yang diharapkan (fe)
	Batas Kelas
	Z
	Luas 0-Z
	Luas tiap kelas interval
	Fe
	Fo

	68,5
	-0,26
	0,1026
	0,0273
	1,092
	1

	73,5
	-0,19
	0,0753
	0,0236
	0,944
	2

	78,5
	-0,13
	0,0517
	0,0238
	0,952
	6

	83,5
	-0,07
	0,0279
	0,0239
	0,956
	10

	88,5
	-0,01
	0,0040
	-0,0159
	-0,636
	10

	93,5
	0,05
	0,0199
	-0,0279
	-1,116
	6

	98,5
	0,12
	0,0478
	-0,0236
	-0,944
	5

	103,5
	0,18
	0,0714
	
	
	40



(6) X2 = 
      = 
       =  0,01+ 1,18+  26,76 + 85,55+  -137,87+ -21,37+ -17,43
       = -63,17
Dk = k-1 = 7-1= 6
Jika X2 hitung X2tabel maka tidak berdistribusi normal
Jika X2 hitung X2tabel maka berdistribusi normal
Ternyata X2 hitung X2tabel atau  -63,17 < 12,59 , maka data tersebut berdistribusi normal.
2) Uji Normalitas Data Tes Kelas VIII.B (kontrol)
Langkah-langkah untuk menguji normalitas data tes pada kelas kontrol adalah sebagai berikut:
a) Menyusun tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
(1) Menghitung jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
    = 1 + 3,3 log 39
    = 1 + 3,3 (1,5911)
    = 1 + 5,2506
	= 6,2506
Untuk mempermudah menyusun tabel distribusi frekuensi peneliti menggunakan jumlah kelas interval sebanyak 7
(2) Menghitung rentang data
Rentang data = skor terbesar – skor terkecil
		       = 90 – 50 = 40
(3) Menghitung panjang kelas
Panjang kelas  = 
		        =  = 5,7143 = 6
Untuk mempermudah menyusun tabel distribusi frekuensi, penelitti menggunakan panjang kelas 6
(4)  Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 2.3
Daftar Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol
	Kelas 
Interval
	Fi
	Xi
	Xi2
	F.Xi
	F. Xi2

	49-54
	1
	51,5
	2652,25
	51,5
	2652,25

	55-60
	3
	57,5
	3306,25
	172,5
	9918,75

	61-66
	5
	63,5
	4032,25
	317,5
	20161,25

	67-72
	10
	69,5
	4830,25
	695
	48302,5

	73-78
	12
	75,5
	5700,25
	906
	68403

	79-84
	3
	81,5
	6642,25
	244,5
	19926,75

	85-90
	5
	87,5
	7656,25
	437,5
	38281,25

	Jumlah
	39
	486,5
	34819,75
	2824,5
	207645,75



b) Menghitung nilai rata-rata X dari data kelompok
Dari tabel distribusi frekuensi diatas, dapat dicari nilai rata-ratanya dengan nama seperti berikut ini :
Me = 
      =  
      = 72,42
c) Menghitung standar deviasi
S2 = 
     = 
     = 
     = 
     = 9,0128
d) Menguji normalitas data dengan rumus Z-score
(1) Menentukan batas kelas
Batas kelas yaitu : 48,5 , 54,5 , 60,5 , 66,5 , 72,5 , 78,5 , 84,5, 90,5
(2) Mencari nilai Z-score
Z = 
   = 
   = 
   = -2,65
(3) Mencari luas 0-Z dari tabel kurva normal
-2,65 = 0,4960
(4) Mencari luas kelas interval
0,4960 -  0,4968 = 0,003

(5) Tabel frekuensi yang diharapkan (fe)
Tabel 2.4
Frekuensi yang diharapkan (fe)
	Batas Kelas
	Z
	Luas 0-Z
	Luas tiap kelas interval
	Fe
	Fo

	48,5
	-2,65
	0,4960
	0,0199
	0,7761
	1

	54,5
	-1,98
	0,4761
	0,0695
	2,7105
	3

	60,5
	-1,32
	0,4066
	0,1644
	6,4116
	5

	66,5
	-0,65
	0,2422
	0,2382
	9,2898
	10

	72,5
	0,01
	0,0040
	-0,2414
	-9,4146
	12

	78,5
	0,67
	0,2454
	-0,1645
	-6,4155
	3

	84,5
	1,34
	0,4099
	-0,0673
	-2,6247
	5

	90,5
	2,00
	0,4772
	
	
	39



(6) X2 = 
      = 
       = 0,06+ 0,03 + 0,31 + 0,05 + -0,71 + -1,82 + -2,15
       = -4,23
Dk = k-1 = 7-1= 6
Jika X2 hitung X2tabel maka tidak berdistribusi normal
Jika X2 hitung X2tabel maka berdistribusi normal
Ternyata X2 hitung X2tabel atau    -4,23 < 12,592    , maka data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data Tes
Uji homogenitas data dilakukan apabila peneliti akan membuat generalisasi hasil penelitian, dimana hasil penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari populasi yang sama. Uji homogenitas data perlu dilakukan untuk membuktikan kesamaan varian kelas yang membentuk sampel penelitian.
Tabel 2.5
Distribusi Frekuensi Uji Homogenitas Kelas VIII.D (eksperimen)
	Kelas 
Interval
	Fi
	Xi
	Fi.Xi
	(Xi-X)
	(Xi-X)2
	Fi(Xi-X)2

	69-73
	1
	71
	71
	-18
	324
	324

	74-78
	2
	76
	152
	-13
	169
	338

	79-83
	6
	81
	486
	-8
	64
	384

	84-88
	10
	86
	860
	-3
	9
	90

	89-93
	10
	91
	910
	2
	4
	40

	94-98
	6
	96
	576
	7
	49
	294

	99-103
	5
	101
	505
	12
	144
	720

	Jumlah
	40
	602
	3560
	-21
	763
	2190



= 
   =     = 89
  S1 =  =  =  = 7,4936




Tabel 2.6
Distribusi Frekuensi Uji Homogenitas Kelas VIII.B (kontrol)
	Kelas 
Interval
	Fi
	Xi
	Fi.Xi
	(Xi-X)
	(Xi-X)2
	Fi(Xi-X)2

	49-54
	1
	51,5
	51,5
	-20,9
	436,81
	436,81

	55-60
	3
	57,5
	172,5
	-14,9
	222,01
	666,03

	61-66
	5
	63,5
	317,5
	-8,9
	79,21
	396,05

	67-72
	10
	69,5
	695
	-3
	9
	90

	73-78
	12
	75,5
	906
	3,1
	9,61
	115,32

	79-84
	3
	81,5
	244,5
	9,1
	82,81
	248,43

	85-90
	5
	87,5
	437,5
	15,1
	228,01
	1140,05

	Jumlah
	39
	486,5
	2824,5
	-20,4
	1067,46
	43876,88



= 
   =     = 72,4
S1 =  =  =  = 33,9802
Fhitung =     =     = 0,2205
Pembilang kelas kontrol : 39 – 1 = 38
Pembilang kelas eksperimen : 40 – 1 = 39
maka harus di cari dengan rumus interpolasi linier yaitu sebagai berikut :
I = t min – (t min – t max)
Keterangan :
I 	: merupakan nilai interpolar yang dicari
dk1	: adalah derajat kebebasan dari 1
dk min	: adalah derajat kebebasan minimal (dibawah dk1)
dk max	: adalah derajat kebebasan maksimal (diatas dk1)
t min	: adalah nilai t dari dk min
t max	: adalah nilai t dari dk max
Diketahui :
dk1 = 39
dk min = 30
dk max = 40
t min = 2,042
t max = 2,021
Maka : I = 2,042 – (2,042 – 2,021)
               = 2,042 – (0,021)
               = 2,042 – (0,021)(0,9)
               = 2,042 – 0,0189
               = 2,0231
Dari hasil perhitungan didapat Ftabel = 2,0231. Tampak bahwa Fhitung < Ftabel atau 0,2205 < 2,0231. Hal ini berarti kedua data memiliki kesamaan varians atau kedua data bersifat homogeny.
c. Uji Hipotesis
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan sampel berasal dari populasi yang homogeny, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan taraf signifikan  atau 5% dan bunyi hipotesisnya sebagai berikut:
Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran  Snowball Throwing pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs Negeri 1 Palembang (thitung  ttabel )
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran  Snowball Throwing pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs Negeri 1 Palembang(thitung  ttabel )
Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan terdiri dari kelompok eksperimen dan kontrol. Dalam hal ini t-test digunakan untuk menguji signifikan perbedaan mean dengan rumus :
t = 
dengan :
S2 = 
 = Varians sampel kelas eksperimen
 = Varians sampel kelas kontrol
n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen
n2 = Jumlah sampel kelas kontrol
 = Rata-rata sampel kelas eksperimen
 = Rata-rata sampel kelas kontrol
Dari hasil perhitungan sebelumnya maka :
 = 7,4936
 = 33,9802
n1 = 40
n2 = 39
 = 89
 = 72,4
Maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut :
S = 
S = 
    = 
    = 
    = 
    =  = 31,6069
Jadi simpangan baku gabungan adalah 31,6069 kemudian dilakukan pengujian hipotesis :
t = 
t = 
   =  =  =  = 3,3011
Maka diperoleh thitung  = 3,3011 dengan  , dk = 77 tidak terdapat dalam tabel distribusi frekuensi, maka harus diberi dengan rumus interpolasi linier yaitu sebagai berikut :
I = t min – (t min – t max)

Keterangan :
I 		: merupakan nilai interpolar yang dicari
dk1	: adalah derajat kebebasan dari 1
dk min	: adalah derajat kebebasan minimal (dibawah dk1)
dk max	: adalah derajat kebebasan maksimal (diatas dk1)
t min	: adalah nilai t dari dk min
t max	: adalah nilai t dari dk max
Diketahui :
dk1 = 77
dk min = 60
dk max = 120
t min = 2,000
t max = 1,980
Maka : I = 2,000 – (2,000 – 1,980)
               = 2,000 – (0,02)
               = 2,000 – (0,02)(0,2833)
               = 2,000 – 0,0057
               = 1,9943
Dari hasil interpolasi tersebut didapat harga ttabel = 1,9943 sehingga thitung = 3,3011 > ttabel = 1,9943 maka kesimpulannya adalah Ho ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran  Snowball Throwing pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs Negeri 1 Palembang
B. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Palembang dimulai dari tanggal 1 Februari 2016 sampai dengan 15 Februari 2016. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, analisis data, dan penyusunan laporan.
Tahap perencanaan dimulai dari tanggal  1-6 Februari 2016, pada tahap ini peneliti menghubungi pihak MTs Negeri 1 Palembang untuk meminta izin melakukan penelitian, melakukan observasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak yaitu Dra. Haridah serta juga melakukan wawancara terhadap tiga orang siswa kelas VIII yang akan dijadikan populasi penelitian.
Selanjutnya peneliti mendapatkan izin dari kepala sekolah untuk melakukan penelitian di kelas VIII MTs Negeri 1 Palembang. Kemudian penelitian melakukan konsultasi kepada guru mata pelajaran untuk jadwal memulai penelitian. Pada tahap ini peneliti juga menyiapkan perangkat pembelajaran , yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Setelah menyiapkan perangkat pembelajaran, pada tahap ini juga peneliti melakukan uji coba instrument penelitian berupa uji validasi dan reliabilitas.
Untuk tahap pelaksanaan dilakukan masing-masing sebanyak 2 kali pertemuan (4 jam pelajaran) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada tanggal  Pada tanggal 8 Februari 2016 untuk pertemuan pertama di kelas eksperimen, peneliti mengadakan tes awal (pretest) dan menerapkan model pembelajaran dan pada pertemuan kedua pada tanggal 15 Maret 2016 siswa diberikan posttest, begitu juga pada kelas kontrol yang membedakan di kelas kontrol  peneliti hanya menjelaskan materi dengan ceramah tidak menggunakan model pembelajaran.  Tes yang diberikan untuk kelas VIII.D (eksperimen) dan kelas VIII.B (kontrol) yaitu soal yang sama dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 item soal. Materi yang diberikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu tentang akhlak terpuji meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub.
Setelah tahap pelaksanaan selesai dilakukan dan semua data yang diperlukan sudah didapat, selanjutnya masuk ketahap analisis data. Pada tahap ini semua data yang telah diperoleh di analisis. Seperti pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol di analisis untuk mendapatkan persentase kemampuan siswa guna untuk dilakukan uji hipotesis. Untuk tahap terakhir, tahap penyusunan laporan. Pada tahap ini peneliti menyusun hasil laporan yang sudah dilakukan.
Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Negeri 1 Palembang”. Menggunakan alat pengumpulan data berupa tes. Tes yang diberikan kepada peserta didik yaitu kelas VIII.D (eksperimen) dan VIII.B (kontrol) bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 Palembang dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 item soal kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Meneladani kisah Nabi Yunus dan Nabi Ayyub.
Pada kelas VIII.D (eksperimen) diberi perlakuan model pembelajaran Snowball Throwing dengan pokok bahasan akhlak terpuji dengan meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub. Pada proses penelitian, peneliti terlebih dahulu menjelaskan materi-materi pokok dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing, kemudian peneliti menjelaskan secara singkat mengenai akhlak terpuji dengan meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub, dari menceritakan kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub , lalu menunjukkan tauladan dari kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub yang dapat diterapan dalam kehidupan sehari-sehari. Peneliti membagi peserta didik menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 10 peserta didik, dalam setiap anggota kelompok ketua terlebih dahulu menghadap guru dan diberi penjelasan tentang materi yang dibahas, lalu ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing. Dan setiap ketua menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya setelah masing-masing peserta didik menyiapkan soal yang ditulis dikertas dan nantinya kertas yang berisi soal itu dibuat berbentuk bulat seperti bola lalu dilemparkan ke siswa lainnya  dan yang mendapat kertas yang berbentuk bola itu harus menjawab pertanyaan yang ada didalam kertas tersebut dan seterusnya sampai semua anggota kelompok mendapatkan gilirannya . Peserta didik diberi waktu untuk melaksanakan tugas kelompok tersebut.
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Gambar 1
Siswa mengerjakan pretest pada kelas eskperimen
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Gambar 2
Siswa sedang menerapkan model pembelajaran snowball throwing
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Gambar 3
Siswa mengerjakan posttest pada kelas eksperimen
Adapun hasil belajar kelas eksperimen untuk pretest dan postestnya, yaitu sebagai berikut:
Tabel 1
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

	No
	Kelas eksperimen
	Pretest 
	Posttest 

	1
	Aditya Permana
	70
	70

	2
	Afrina Yuliandri
	60
	85

	3
	Ahmad Farras Zhillan
	50
	75

	4
	Ahmad Jazali
	90
	100

	5
	Ahmad Yuis Pratama
	70
	80

	6
	Anadifa Bilqis
	60
	75

	7
	Andre Fransisco
	65
	80

	8
	Annisa Tsabita
	65
	100

	9
	Ayu Sri Hermawan
	55
	90

	10
	Djodi Aksan
	65
	85

	11
	Edho Delpiero
	45
	80

	12
	Farda El Chalish
	40
	90

	13
	Fatima Hannani Rambe
	75
	80

	14
	Imam Noviansyah
	65
	100

	15
	Inacia Febryna Salsabila
	65
	95

	16
	Irma Safrilia
	70
	90

	17
	Kms.M. Febriansyah
	55
	90

	18
	M. Hidayat Perawi Almahadits
	65
	95

	19
	M. Raffi Al-Furqon
	65
	100

	20
	Meysilina
	60
	90

	21
	Muhammad Afif
	60
	90

	22
	Muhammad Hafizh Ravyaldho
	55
	90

	23
	Muhammad Rifki Aryand
	55
	85

	24
	Muhammad Syukri Muazirin Lais
	60
	85

	25
	Mumtahanah Ceisa Herlan
	85
	95

	26
	Mutia Putri Amelia
	45
	85

	27
	Naswa Nandira Putri
	65
	85

	28
	Natasya Arobia Husaini
	70
	90

	29
	Natsya Rifda Hanifah
	85
	85

	30
	Nyimas Fakhriah
	55
	95

	31
	Nyimas Naura Nadifha
	65
	85

	32
	Raihan Okta Fatrinanda
	70
	85

	33
	Ricky Merdian
	45
	90

	34
	Riskia Meriandika Sari
	65
	100

	35
	Saliyya Elkayyisa Luthfia
	55
	95

	36
	Silvia Dwi Wahyuningsih
	70
	90

	37
	Sri Rahmawati
	60
	85

	38
	Syafira Mulya Tuahna
	75
	95

	39
	Tengku Kana Azelia Az-Zahra
	65
	80

	40
	Tri Qurrotul Aini
	40
	80

	Jumlah
	2500
	2950

	Rata-rata
	62,5
	73,75



Data hasil belajar peserta didik yang diperoleh yaitu dari rata-rata hasil belajar peserta didik. Pada kelas VIII.D (eksperimen) untuk pretest nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 40 dengan rata-rata sebesar 62,5. Untuk nilai posttest nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 70 dengan rata-rata sebesar 73,75. Nilai pretest dan posttest kelas VIII.D (eksperimen) dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 			
Tabel 2
Hasil Belajar Peserta didik kelas VIII.D (Eksperimen)

	Data 
	Nilai Tertinggi
	Nilai Terendah
	Rata-rata

	Pretest
	90
	40
	62,5

	Posttest
	100
	70
	73,75



Berdasarkan tabel 2 dapat dianalisis bahwa hasil belajar peserta didik kelas VIII.D (eksperimen) untuk sebelum dan sesudah perlakuan nilai terendah mendapat peningkatan sebanyak 50 dan untuk nilai tertinggi mendapat peningkatan sebanyak 30 dengan rata-rata pretest 62,5 dan rata-rata posttest 73,75.
Pada kelas VIII.B (kontrol) diberi perlakuan model pembelajaran konvensional dengan pokok bahasan yang sama seperti pada kelas eksperimen yaitu  akhlak terpuji dengan meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub. Pada saat proses penelitian, peneliti terlebih dahulu menjelaskan materi-materi dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dimana dalam menjalankannya ini hanya ceramah saja.
Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai akhlak terpuji dengan meneladani kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub, dari menceritakan kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub , lalu menunjukkan tauladan dari kisah nabi Yunus dan nabi Ayyub yang dapat diterapan dalam kehidupan sehari-sehari.
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Gambar 4
Siswa mengerjakan pretest pada kelas kontrol
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Gambar 5
Siswa sedang mencatat pada kelas kontrol
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Gambar 6
Siswa mengerjakan posttest pada kelas kontrol

Adapun hasil belajar kelas kontrol untuk pretest dan postestnya, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

	No
	Kelas control
	Pretest 
	Posttest 

	1
	Ahmad Doni
	55
	70

	2
	Ahmad Fauzan Azmi
	75
	75

	3
	Ahmad Ijtihadi Nata
	30
	85

	4
	Ahmad Nafidzulfkhri
	55
	60

	5
	Ananda Rizky Utami
	55
	90

	6
	Anjana Faniliska Inayah
	60
	65

	7
	Evita Rizky Kurniati 
	60
	70

	8
	Fessya Fatriyah
	60
	80

	9
	Fitriyanti Rizky.R
	45
	70

	10
	Ghaliyatul Ningtiyas
	50
	75

	11
	Hanif Azfa Sadifatiasmi
	45
	50

	12
	Irvansyah Yahyah.S
	75
	75

	13
	Izzati Millah Hanifah
	25
	80

	14
	Jemmy Saputra
	60
	70

	15
	Jessica Meyra Putri
	60
	70

	16
	Martino Fitra .M
	60
	85

	17
	Meilinda Azzahra
	30
	65

	18
	Meilinda Tripasma.P
	60
	65

	19
	Meilisa Parttikasari
	70
	70

	20
	Muhammad Ahsani .T
	50
	75

	21
	M. Ariq Dhiyaulhaqa
	85
	75

	22
	M. Fajar Aditya Zain
	40
	70

	23
	M. Roihan
	60
	75

	24
	M. Yusuf
	55
	75

	25
	M. Zidan Akmal
	50
	85

	26
	Mukharomah Ananda 
	65
	75

	27
	Nabellah 
	75
	75

	28
	Patricia Pangesti
	45
	70

	29
	Rabiatul Munawaroh
	80
	85

	30
	Rafika Luthfiani
	50
	75

	31
	Regina Franiditia
	50
	75

	32
	Reydithia Febriano .C
	55
	65

	33
	Ricka Ramadonia
	30
	60

	34
	Rindi Ani
	50
	60

	35
	Salwah Humairoh
	75
	65

	36
	Seki Pronika
	65
	70

	37
	Shaffa
	40
	80

	38
	Aulia Rizky Ramadhani
	40
	70

	39
	Sri Rahmawati
	30
	75

	Jumlah
	2120
	2825

	Rata-rata
	54,35
	72,43



Selanjutnya data hasil belajar peserta didik pada kelas VIII.B (kontrol) untuk pretest nilai tertinggi sebesar  85 dan nilai terendah sebesar 25 dengan rata-rata sebesar 54,35 sedangkan posttest nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 50 dengan rata-rata sebesar 72,43. Adapun nilai pretest dan posttest kelas VIII.B (kontrol) dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini :
 Tabel 4
Hasil Belajar Peserta didik kelas VIII.B (Kontrol)

	Data 
	Nilai Tertinggi
	Nilai Terendah
	Rata-rata

	Pretest
	85
	25
	54,35

	Posttest
	90
	50
	72,43



Berdasarkan tabel 4 dianalisis sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada kelas VIII.B (kontrol) bahwa hasil belajar peserta didik terdapat peningkatan sebesar 60 pada nilai tertinggi sedangkan pada nilai terendah terdapat peningkatan sebesar 40 dengan rata-rata pretest sebesar 54,35 dan rata-rata posttest sebesar 72,43.
Untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar pada kelas VIII.D (eksperimen) dan kelas VIII.B (kontrol) dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini :
Tabel 5
Perbedaan Hasil Belajar Peserta didik kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Data 
	Eksperimen
	Kontrol
	Perbedaan

	Pretest
	62,5
	54,35
	8,15

	Posttest
	73,75
	72,43
	1,32



Berdasarkan tabel 5 dapat dianalisis bahwa terdapat perbedaan antara kelas VIII.D (eksperimen) dan kelas VIII.B (kontrol) dari rata-rata hasil belajar peserta didik. Untuk hasil rata-rata  pretest kelas VIII.D (eksperimen) dan kelas VIII.B  (kontrol) terdapat perbedaan sebesar 8,15 sedangkan untuk hasil rata-rata posttest  kelas VIII.D (eksperimen) dan kelas VIII.B  (kontrol) terdapat perbedaan sebesar  1,32. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar peserta didik pada kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran snowball throwing (kelas eksperimen) lebih baik dibandingkan hasil belajar pada kelas yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol) . Pada kelas diberi perlakuan model pembelajaran snowball throwing (kelas eksperimen) untuk  pretest nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 40 dengan rata-rata sebesar 62,5. Untuk nilai posttest nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 70 dengan rata-rata sebesar 73,75. Pada kelas yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol) untuk pretest nilai tertinggi sebesar  85 dan nilai terendah sebesar 25 dengan rata-rata sebesar 54,35 sedangkan posttest nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 50 dengan rata-rata sebesar 72,43.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas dengan taraf signifikan 5% untuk uji normalitas data tes pada kelas eksperimen didapatkan sebesar -63,17 yang berarti nilai tersebut berada di antara -1<-63,17<1 maka data tes tersebut berdistribusi normal. Kemudian pada kelas kontrol didapatkan sebesar -4,32 yang berarti nilai tersebut berada di antara -1<-4,32<1, maka data tes tersebut berdistribusi normal.
Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan pengujian homogenitas data, dengan taraf signifikan 5% atau  diperoleh uji homogenitas data hasil tes Fhitung = 0,2205 maka dapat ditulis Fhitung < Ftabel atau 0,2205 < 2,0231. Kedua sampel dapat dinyatakan homogeny dan berasal dari populasi yang sama apabila Fhitung < Ftabel . Jadi sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang homogeny.
Hasil pengujian hipotesis data tes menggunakan uji dua pihak dengan dk= n1+n2-2 dan taraf signifikan 5% sehingga diperoleh  thitung  sebesar 3,3011 dan ttabel sebesar 1,9943. Dari hasil uji t tersebut dapat dinyatakan bahwa  thitung  = 3,3011 > ttabel = 1,9943 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran  Snowball Throwing pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs Negeri 1 Palembang (thitung  ttabel ).
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